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TINJAUAN UMUM TENTANG WASIAT

A. PENGERTIAN WASIAT
Wasiat adalah pesan atau janji seseorang kepada daman untuk
melakukan suatu perbuatan, baik ketika orang yasrgvdsiat masih hidup

maupun sudah meninggaBecara etimologi (bahasa) berasal dari bahasa arab

yaitu fiil madli dari kataiwoy o9) o9 yang artinyalplas ¥ o) )

yaitu sampainya sesuatu sebab perintabshi dikala masa hidupnya.
Sedangkan secara terminologi (istilah) ada bebergadapat dari para
ulama’.

Hasbi ash Shiddigie: “wasiat adalah suatasharruf terhadap
peninggalan yang baru dilaksanakan setelah merimggaushi.

Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah mendefinisikan atasiebagai

berikut:
A sl Gl o o dedia o) Ly Lie oype L) A Ayl
sl sl any A

Artinya: “Wasiat adalah pemberian seseorang kepada orang, ldaik
berupa barang, pelunasan hutang atau manfaat supagailiki
barang tersebut setelah meninggalnya si pemberiat’aé

! Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islarilid 6, Jakarta: PT. Ichtiar baru Van
Hoeve, 1997, him 1926.

2 Sayyid SabigFikih Sunnatjilid 14, Alih Bahasa Drs. Mudzakir A.S, BandurijT. Al-
Ma’arif, 1987, him. 220
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Sedangkan dari kalangan ulama mazhab Hambali merkgdn

definisi wasiat sebagai berikut:

03V le.f« £ 5 Oblaxd  og O™ ol dmy 22l WY e EWEN]
Ol

Artinya: “Wasiat adalah suatu perintah dengan mentasharufiaarta
peninggalan) sesudah meninggalnya mushi. Sepertivasgat
kepada seseorang untuk memelihara anak-anaknya yaagih
kecil, menikahkan anak perempuannya, atau memisahki®
hartanya, atau semisalny&”

Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, kata wasiat padbanyak sekali,

diantaranya adalah sebagai berikut:

S D o pis 85 0y S3 p8haT s ) S o
4180: sl GHuaxth e Gs gl
Artinya: “Diwajibkan atas kamu apabila seseorang diantara kam
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkemta yang
banyak maka berwasiatlah kepada kedua orang tua kkmabat
dekat secara ma’ruf (ini adalah) kewajiban atas rmgeorang yang
bertaqwd. (Q.S. Al-Bagarah: 18d)

155 01 ol G So3adl 1STU5T Jas 13 4SS 3l el Sl W b
(106 sasllyy 15 Jie
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah segrdiantara

kamu menghadapi kematian, sedangkan ia akan beatyasiala
hendaklah wasiat itu disaksikan oleh dua orang yadd diantara

% Abdurrahman al-JaziriAl Figh Ala Madzahibil Arba’atjuz I, Beirut Libanon: Darul
Fikr, tt, him 316.

* Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran @rQakQuran dan Terjemahnya
Jakarta: Bumi Restu, 1977, him 44

® Ibid, him 108
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Sl%E: TSI [NONF u LT IXER Ju RVXOIZE X =Rl i b XS
46078 Jx RO 74w [m | Z o A& B E
* #orSe RIMQOHE CO0N.CO0 § w0 Lo s BRE
KD SHORNHAO KHORNEHEN + .~ 00
Artinya: “........ Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya, a¢sudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi madharatatepahli
waris, Allah menetapkan yang demikian itu sebagairiat yang

benar-benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahagil Maha
Penyantun”. (Q.S. an-Nisa: 12)

(7wW)°M@fQW55Y‘M%@wﬁO‘

Artinya: “Dari lbnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabd@iada
suatu hak bagi seorang muslim yang mempunyai (haytng
hendak diwasiatkan membiarkan dua malam kecualiatras itu
telah tertulis di sampingnya”.

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan fugdhatas dapat
disimpulkan bahwa wasiat adalah pemberian sesedepaga orang lain baik
berupa barang, pembebasan hutang atau kemanfaktanpemberian itu

berfungsi efektif setelah meninggalnya pemberi atasrsebutriush).

. RUKUN DAN SYARAT WASIAT
Wasiat merupakan syariat agama Islam, sehingga mdala
pelaksanaannya harus memenuhi syarat dan rukun jgéaey Para ulama
berbeda pendapat mengenai rukun wasiat. Diantasdglah sebagai berikut:
Al Qurtubi dalamBidayatul Mujtahidjuz 2 membagi rukun wasiat ada

empat macam, yaitu:

® Ibid, him 117
" Muhammad Hamid Al-Fagp. Cit, him. 198
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1. Mushi(orang yang berwasiat)
2. Mushibihi(barang yang di wasiatkan)
3. Mushalahu(orang yang menerima wasiat)
4. Sighat(lafal ijab dan gabuf)
Abdurrahman al-Jaziri dalaad Fighu ‘ala Madzahibul Arba’ahmenjelaskan
tentang rukun wasiat adalah sebagai berikut:
9

Arpay 4 pasmy 4 oases oase WS

Artinya: “Rukun wasiat adalah mushi, mushalahu, mushabih sighat (ijab
gabul)

Muhammad Jawad Mughniyah daldfikih Lima Madzhabmembagi
rukun wasiat ada empat macam, yaitu redaksi wésigha), pemberi wasiat
(mush),penerima wasiatnfushalah, dan barang yang di wasiatkan. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rukusiawvatu adalah empat
macam, yaitumushi, mushalahu, mushibihi, dan sighat wa¥iat

Sesuai dengan rukun wasiat yang dikemukakan pérdiatas, maka
fugaha menetapkan syarat-syarat dari masing-masikign wasiat sebagai
berikut:

1. Syarat orang yang berwasiat
Sebagaimana bentuk perikatan yang lainnya, makagoyang

berwasiat harus memenuhi persyaratan yaitmiash) adalah orang yang

8 Ibnu RusydBidayatul MujtahidJuz Il, Semarang: Toha Putra, tt, him 561

° Abdurrahman al-JazirAl Figh ‘Ala Madzahibil Arba’atjuz 11, him 316

1% Muhammad Jawad Mughniyahikih Lima MadzhabAlih Bahasa Masykur A.B, dkk,
Lentera, Jakarta: 2000, him 504
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ahli dalam kebajikan dan mempunyai kompetensi yaaly terhadap
hartanya sendiri. Kompetensi di sini didasarkanapakial, kedewasaan,
kemerdekaan, ikhtiar dan tidak dibatasi oleh suatuyakit. Apabila
pemberi wasiat itu kurang kewenangannya misalnyak-anak, gila,
hamba sahaya, atau dipaksa maka wasiatnya itugatak

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa wasiatnya orbodoh,
idiot, dan penderita ayan, wasiatnya diperbolehKestapi disyaratkan
mereka mengetahui terhadap apa yang mereka wasidBamitu juga
anak kecil, bila ia mengetahui apa yang ia perdeagan wasiatnya dan
tidak mangucapkan kata-kata yang mengingkari wagat maka
wasiatnya diperbolehkan dan dilaksanakan. Pendegpatbut berbeda
dengan pendapat Imam Abu Hanifah yang mengatakanebeasiat anak
kecil yang belum baligh tidak sah dan tidak bolgakdanakart?

Dari diskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa ngrayang
berwasiat harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Orang yang berwasiat itu adalah orang yang cakamtak hukum
b. Wasiat dilakukan dengan sadar dan sukarela

. Syarat penerima wasiat

Tidak semua orang dapat menerima wasiat, karenaeloerapa
orang yang tidak berhak menerima wasiat. Orang yaegerima wasiat

tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan sebagat:

" bnu RusydQp. Cit, him 250
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a. Bukan ahli waris dari orang yang berwasiat. Haldijelaskan dalam

sabda Nabi SAW:

sy adde Al loa ) Jpay Cinan JB ol bl ol e

P(s2asilly deal diung daal o)) L))

Artinya: “Dari Abi Umamah al-Bahili berkata: Saya mendengarid
Rasulullah SAW bersabda dalam salah satu khutbahnya
pada tahun haji wada’: sesungguhnya Allah telah
memberikan hak kepada setiap orang yang berhaly ole
karena itu tidak ada wasiat kepada ahli waris” (HR
Ahmad, Hasan Ahmad dan Tirmidzi)

Jawad Mughniyah dalam sebuah kitabnya, juga meglkaan
tentang ketidak bolehan wasiat kepada ahli waesu#élli mendapat

izin dari ahli waris lainnya.

JEs 2550 Slal 13D Culgd dnagl Sleall s e dag V1 G

plle )l Bila) e @i YWy Sylsll ey Eujlsll Hsad dpalal)
BB e

Artinya: “Imam Madzhab telah sepakat atas ketidak bolehanatvas
kepada ahli waris, kecuali ahli waris yang lainnya
mengizinkannya. Dan Imamiyyah berpendapat bolehatvas
kepada ahli waris maupun bukan ahli waris, dengampt
ditangguhkan atas keizinan ahli waris lainnya, seda
wasiat itu tidak melebihi sepertiga harta peninggal

2 Muhammad Hamid Al-FagBulughul maromSurabaya: Al-Hidayah, tt, him. 199

13 Muhammad Jawad Mughniyyaal-Ahwalus SyahsiyyalBeirut Libanon: Darul IImi,
tt, him 184
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Pendapat tersebut memberikan syarat tentang pemerasiat
haruslah bukan ahli waris, terdapat perbedaan afi@nimam
Madzhab. Pendapat pertama mengatakan bahwa boteat wapada
ahli waris asalkan mendapat izin dari ahli warisriga. Pendapat
tersebut dikemukakan jumhur ulama. Sedangkan peahdgang
kedua adalah bahwa wasiat tidak boleh diberikara¢t@phli waris
walaupun ahli waris lainnya memberikan izin. Perdapni
dikemukakan oleh Ibn Hazm.

b. Bukan orang yang membunuh si pemberi wasiat

Wasiat kepada orang yang membumbishibaik mendapat
izin dari ahli waris lainnya ataupun tidak mendajmam, tetaplah
tidak sah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Absuf. Terlebih
lagi kalau pembunuhan tersebut disengaja. Lain yhalfjika
pembunuhan itu dibenarkan oleh Islam atau pembumdiakukan
karena ketidak sengajaan. Pembunuh tersebut tethpkomenerima
wasiat™

Selain syarat-syarat penerima wasiat yang di atds a
beberapa syarat lain yang dikemukakan oleh ulanta: ya
a. Benar-benar ada
b. ldentitasnya jelas

c. Orangl/lembaga yang cakap menerima hak/milik.

% Faturrahmanimu Waris Bandung: al-Ma’arif, 1987, him 87
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d. Penerima wasiat itu bukan orang yang membunuh pgémbe
wasiat.
e. Penerima wasiat bukan kafir harbi (yaitu kafir yangmusuhi
Islam).
f. Wasiat itu tidak dimaksudkan untuk sesuatu yangigikan
umat Islam atau dapat dikatakan sesuatu yang kdekben
perbuatan maksiat.
3. Syarat harta/benda yang di wasiatkan
Barang yang diwasiatkan oleh pewaris disyaratkamafhdharus
miliknya sendiri, tidak milik orang lain, juga tidadalam tanggungan
orang lain. Selain itu barang tersebut harus bervipdapun barang yang
tidak berwujud misalnya hak dan manfaat suatu lgaragpara ulama
berbeda pendapat atas sah atau tidaknya wasiataemii. Ibnu Rusyd

dalamBidayatul Mujtahidmenerangkan sebagai berikut:

16011y gdlially dgea sl AU Jaly ajs (s

Artinya: “Ulama berbeda pendapat tentang wasiat yang berwgladan
manfaat suatu barang, jumhur ulama al-Anshari beqspat
bahwa wasiat berupa manfaat suatu barang adalah $atapi
menurut pendapat Aby laila, Ibn subramah atau AB&ahir
berpendapat bahwa wasiat yang berupa manfaat (hdkjah
tidak boleh (tidak sah)”.

!5 Abdul Aziz DahlanQp. Cit.,him 1927
'8 lbnu RusydOp. Cit, him 251
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Sebaiknya barang yang diwasiatkan adalah barang lparguna
atau mengandung suatu kemanfaatan dan tidak béampag najis atau
barang yang diharamkan oleh syariat Islam.

. Syarat yang berkenaan dengan ijab gabul

Akad adalah merupakan suatu perikatan antara gabgdbul yang
dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan atas keelad Ipihak.Sighat
wasiat sebagaimana bentuk perikatan lainnya teddiriijab dan gabul.

ljab merupakan perkataan atau pernyataan ataun&ateéari orang
yang memberikan wasiat disebut putaushi. Sedangkan gabul adalah
perkataan atau pernyataan oleh orang atau lemlzangangenerima wasiat
disebut pula dengamushalahu Adapun bentuk dari wasiat adalah
ucapan, tulisan, atau isyarat (ini dikhususkan loagng yang bisu yang
tidak dapat berbicara).

Imam Malik berpendapat bahwa ucapan gabul dari gorgang
menerima wasiat adalah syarat sahnya wasiat. Kedaya ucapan ijab

dari orang yang berwasiat itu tidak cukup.

2l ol e (55 Anasl) Lo uledl Al el s cllle Jlab
il Legse llle \ginan b 1oyt Joll (ud

Artinya: “Imam Malik berkata ucapan qgabul dari orang yang meeéma
wasiat adalah menjadi syarat sahnya wasiat. Damdiyatkan
Imam Syafi'l bahwa sighat gabul dari orang yang eréma
wasiat tidak merupakan syarat sahnya wasiat. ImadikV
berpendapat demikian karena wasiat itu diserupaldlangan
hibah”.

7 Ibid, him 252
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Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpuldwbarukun dan
syarat wasiat saling berkaitan. Rukun wasiat terdari orang yang
berwasiat, yang menerima, barang yang diwasiatkam @ighat.
Sedangkan syarat wasiat merupakan penjabaran ¢téil dari rukun
wasiat yang telah penulis kemukakan sebelumnyaupah diantara para

ulama terjadi beda pendapat.

C. HUKUM WASIAT

Pada pembahasan sebelumnya telah penulis sampaikagenai
pengertian baik secara etimologi maupun terminosegta syarat dan rukun
wasiat. Berawal dari hal tersebut, di bawah inineftfikemukakan dasar wasiat
yang dikemukakan oleh beberapa ulama.

Hukum atau dasar legalitas dari wasiat diantara pdama terjadi
silang pendapat.Ada yang mengatakan wajib, surivaahm dan makruh.

Pendapat pertama mengatakan bahwa hukum wasiahadajib bagi
orang yang meninggalkan harta, baik harta itu baayau sedikit. Dasar yang

digunakan adalah firman Allah Q.S Al-Bagarah a.1

€O0RN >0 S +ORO JE7E0ONEHON $EHN I AN
ANE) 2RI e G READHHNOemOLL
> 48 LIOTGRER i NRroP P HFDOIBNAIF XIO4 @ e
NIRHOID[OIRICIER JE LT teRC
OV RHOBNLT Do @0
OE 4K .. ®ODRO @ N ORBDIAON We o NLA
ERARED ¢V EQORFT ECOM W I

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antaranka kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yabgnyak,
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secaa'ruf, (ini
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adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwéQ.S Al-
Bagarah: 180)!®

Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zuhri, Abu Mijeandbnu Hazm.
Mereka beralasan bahwa kita diwajibkan dalam agraebut secara dhahir nas
menunjukkan sesuatu yang pasti.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa wasiat hulusmtglah
sunnah. Alasan bahwa wasiat hukumnya sunnah adalaiwa yang harus
dipenuhi terlebih dahulu adalah hutang orang yaemvaésiat bukan wasiat.
Serta wasiat itu disunnahkan bila ia diperuntukkeagi kebajikan, karib
kerabat, orang-orang fakir dan orang-orang sh@ekalipun dalam Surat al-
Bagarah ayat 180 diwajibkan, mereka berpendapavdayat tersebut telah

dinaskh oleh Surat an-Nisa ayat 7.

QO HKE  JSHOKNOOx  SFILHRTIHOEHN e
P80 RALOOAM @a S X4 @ &
¢)DEHEBNLT Do 00

o 00N NHYE AHOGNOEL QAL BONKEEHN w0
P80 RALOOAM @a S X4 @ e
Oeel s~ QON, & >MNAEHEIBNLFT Ho -0
&GP ... €0deX OO €08

Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian harta peninggalabu bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak (pula) darithgpeninggalan
ibu bapak dan kerabatnya®.

Dasar lain yang digunakan golongan yang menyatakdmva wasiat

itu adalah Sunnah sebagaimana riwayat Abu Huraiyahg artinya:

“Sesungguhnya Allah bersedekah (berbaik hati) kepeamu tatkala kamu

'8 yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir@Q®p. Cit, him. 44

19 sayyid SabigFikih Sunnahijilid 14, Alih Bahasa Drs. Mudzakir A.S, BandurigT.
Al-Ma’arif, 1987, him 236

? Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir @@QOp. Cit.,him 116
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akan menghadapi kematian (untuk berwasiat) sepeitag harta peninggalan
kamu, sebagai tambahan terhadap amalan-amalan Kamu”
Pendapat-pendapat yang selanjutnya mengatakan balasiat itu

adalah haram, yaitu wasiat yang merugikan ahlisvari

O drasll (A ol ube o) JUB asaa 2l peaie (G dma (53
22 5 <))

Artinya: “Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dengan isnadrygang shahih,
berkata Ibn Abbas, “Merugikan ahli waris di dalamasvat itu
termasuk dosa besar”.

Wasiat yang dimaksudkan merugikan ahli waris sepatit bathil
hukumnya, sekalipun dalam wasiat tidak mencapaiertiga harta

peninggalan. Di samping itu diharamkan pula wadiarupa khamar,

membangun gereja, atau tempat maksiat lainnya.

. TUJUAN (HIKMAH) WASIAT
Salah satu hadits dari Rasulullah SAW yang memuatapa

pentingnya fungsi dari wasiat adalah sebagai beriku

alus adde &) Lo ) JB 1JB aie et ) oa) dis o Sl o
olg) " aSilina 8 ol Sl die oK) By WSHle aad Al
23(‘:_.‘1:3‘)\3”

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kankaliag
dengan sepertiga dari harta kamu sebagai penambahal a
kebaikanmu(HR. Daruqutni)

2L Sayyid SabigDp. Cit, him 236
22 An-Nasa’i,Sunan Nasa’j,Beirut Libanon: Dar Fikr, tt, him 54
2 Muhammad Hamid Al-faqi, Op. Cit, him. 199
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Menurut Sayyid Sabiq hadits tersebut adalah dhamun boleh
diamalkan karena berkenaan dengan sosial kemasyanalselain itu manfaat
dari wasiat adalah sebagai bukti manusia mendekatkakepada Tuhannya
yang telah menciptakannya dan juga mempereratsti@iurrahmi antara
sesama kerabat penerima waslat.

Hikmah lain dari pensyari’atan wasiat adalah seblagiakut:

1. Sebagai tambahan amal baik yang terakhir dari smsgoyang akan
meninggal.

2. Terjalinnya hubungan yang baik antar sesama ahfiswdalam satu
keluarga, sehingga tali silaturahmi antar meretaptberjalan.

3. Untuk menolong kepada kerabat dekat dalam rangka tkelangsungan
hidupnya.

4. Untuk melindungi hak-hak waris, sehingga wasiat tidak melebihi
sepertiga dari harta yang telah ditinggalkan olalsim terhadap harta
peninggalannya.

5. Terjadinya hubungan antar sesama ahli waris, sghitgycipta kerukunan

dan kasih sayang antara mereka semakin kuat.

. CARA MELAKSANAKAN WASIAT
Sebagaimana akad-akad yang lain, yaitu adanya ncpa langsung
melalui isyarat, dan juga dengan bukti tulisan ayamg lainnya, maka

wasiatpun dapat dilaksanakan dengan berbagai earsmisdenga kehendak

4 Sayyid SabigDp. Cit, him 236
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dari pemberi wasiat. Salah satu bentuk dari wasgabira langsung adalah
dengan ucapan damushj namun dalam bentuk ini disyaratkan disaksikan
oleh dua orang saksi. Hal itu sesuai dengan firrAhah yang berbunyi

sebagai berikut:

O AA Lo S A& @O8%k O3
2000 CO&; A * BXUORCEOL -7
L 131 - DAN[@) S OROD 2RV ISh N €174 4 X B2

¢xv0 0O €2I0ROYWwa - KEARE MO
000 SN ®Cua e QO 0N CSDANWa S
SN OOAR®A OO JLAECYNY FIOOR
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BV IAOFT Bo S (7 NS AN AL GO
D> O¢ZO0GHODE 2EJ@ZOROEbeo
o RO 400 RN= 0L 0.2 20RO M @ S
g Og0mEHO0 O wae I I JOl7 X X <DTI. &

F RO * o6 N P §l o BAOQNO PR @ ¢
DNOMNE ONOCY 4 @1x o0 OHEIIT IO F
300 QARG J0vee0  a ex@O0R
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seogarkamu
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat,aMegndaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adilagitara kamu,
atau dua orang yang berlainan agama dengan kanka kamu
dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bgh&ematian.
Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang k(untu
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengara rAllah,
jilka kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akamembeli
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepgat
seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan tidakilg) Kami
Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Klatau
demikian tentulah Termasuk orang-orang yang berdofa.S Al-
Maidah: 1065§°

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir @@QOp. Cit.,him 180
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Apabila surat wasiat itu berbentuk tulisan bailkakiilkan dihadapan
notaris, pengacara, atau dibuat sendiri, maka Gitgan juga harus diketahui
atau disaksikan oleh dua orang saksi. Selain itduelain dari wasiat adalah
isyarat.Isyarat tersebut harus dapat dipahami, Kenuarti dan maksud dari
surat wasiat itu diberikan kepada dua orang saMsil itu dibenarkan

sebagaimana dalam suatu kaidah ushul figh.
Ol LS Gugs Y 33 geaall 3)LEY)

Artinya: “Isyarat bagi orang bisu atau lainnya sama dengaenglasan
lidahnya”.?®

Dalam surat an-Nisa ayat 12 dijelaskan tentang tatea harta
peninggalan sebelum dibagikan kepada ahli warigshteh dipenuhi terlebih
dahulu hutang-hutang snushj kemudian dipenuhi pelaksanaan wasiat dan

pembagian terhadap ahli waris.

IZBOOR0 &0-0.Ce0 000D ¢ <NIIE F.....
070X ¥xyeRAO 000 Lo O&ET
*x #or3c RIMONKE COQQ. OO0 G Wm0 Ao s SR

XS SHOREAEO KHOREIN +.~ o S 60

Artinya: “... sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya asssudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi madharapdlla abhli
waris), Allah menetapkan yang demikian itu sebagairiat yang
benar-benar dari Allah.Dan Allah Maha MengetahuigilaMaha
Penyantun”. (Q.S an-Nisa: 1%)

% prof. Dr. T.M Hasbie Ash Shiddigi®®engantar Fikih Mu'amalahJakarta: Bulan
Bintang, 1974, him 37

?"Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir @@QOp. Cit.,him 117
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F. BATAL (GUGUR) WASIAT

Wasiat dapat gugur atau batal dengan beberapa Da@aataranya
adalah dengan ucapan yang jelas dan terang, suedi-atau bahkan dengan
diam-diampun wasiat dapat dibatalkan. Dengan camen-diam misalnya
dengan menjual, menggadaikan atau tindakan ldmadeyp benda atau barang
wasiat yang dapat menghalangi atau menolak orang gderi wasiat untuk
menguasai wasiat tersebut. Hal itu dapat terjatfins® si pemberi wasiat
(Mushi) masih hidup.

Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah menjelaskan tertvatgnya wasiat

adalah sebagai berikut:

o Y Sl Lo Jlai WS daaiid) dag pal) (e dayd didy duagll Jasi
e Ji 4l agall e 13) sl G giall Jiaily lidas Ligia  agall
Al agall Joid (i Sling line 4 agall IS 13 a gl

Artinya: “Suatu wasiat itu batal atau gugur apabila tidak elphinya syarat
dari beberapa syarat yang telah disebutkan dimu&alain itu
wasiat dapat batal apabila terjadi hal-hal sebag@irikut: apabila si
pemberi wasiat menderita penyakit jiwa yang tergsyenmus sampai
ia meninggal, penerima wasiat meninggal sebelumimggalnya si
pemberi wasiat, barang yang diwasiatkan telah russbelum
terjadinya akad gabul antara si nushi dengan mashal.?®

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwalryatawasiat
disebabkan oleh beberapa cara:
1. Dengan ucapan yang tegas dan terang atau suratigpagdipertanggung

jawabkan di depan hokum untuk penarikan barangawasi

2. Dengan diam-diam

% Sayyid SabigDp. Cit, him 221
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a. Menjual benda wasiat itu kepada orang lain
b. Menggadaikan benda wasiat itu kepada orang lain
c. Tindakan-tindakan lain dari si pemberi wasiat ydapgat
menghalangi penerima wasiat tidak dapat menguésai a
mempergunakan benda atau barang wasiat tersebut.
Selain itu wasiat dapat dibatalkan atau diguguriket sebab-sebab
yang lain yaitu:
1. Tidak dipenuhinya rukun dan syarat wasiat
2. Mewasiatkan seluruh harta peninggalannya
3. Meninggalnya si penerima wasiat sebelum meninggalay pemberi
wasiat
4. Penerima wasiat menolak wasiat tersebut
5. Barang yang diwasiatkan lebih dari sepertiga balgaaang tinggalannya
6. Barang yang diwasiatkan rusak sebelum terjadinyal afabul antara si

pemberi dan penerima wasfat.

29 Abdul Aziz DahlanOp. Cit, him 1930



